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ABSTRAK

Rumput gajah Pakchong merupakan salah satu jenis rumput dengan
kualitas dan palatabilitas tinggi serta toleran terhadap kekeringan. Samarinda
sebagai salah satu wilayah dengan kepemilikan unsur organik tanah yang rendah
memerlukan adanya penambahan pupuk agar hijauan dapat tumbuh dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang sapi dan jarak
tanam yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi Rumput Pakchong di
lahan SMK-SPP Negeri Samarinda, Kota Samarinda. Metode penelitian ini
menerapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor, yaitu pupuk
kandang sapi yang terdiri atas 4 perlakuan dan jarak tanam yang terdiri atas 3
perlakuan. Hasil penelitian menunjukan perlakuan pupuk kandang sapi pada
perlakuan 72 kg petak*total rata-rata jumlah anakan tertinggi yaitu 13.17 pols, rata-
rata berat segar tertinggi 1.33 kg, rata-rata berat kering tertinggi 308.78 g, dan
kandungan protein kasar paling baik sebesar 14.85%. Perlakuan dengan jarak
tanam 80 x 150 cm pada rata-rata jumlah anakan menghasilkan 11.64 pols, serat
kasar menghasilkan 28.85%, dan menghasilkan protein kasar sebesar 14.63%.
Penambahan pupuk kandang menunjukan adanya perbedaan nyata (P<0.05)
terhadap jumlah anakan, berat segar, berat kering dan serat kasar, sedangkan
jarak tanam tidak menunjukan adanya perbedaan nyata terhadap ke empat
parameter tersebut serta tidak ada interaksi yang muncul dari hasil penelitian.

Kata kunci: jarak tanam, pupuk, pupuk kandang sapi, rumput pakchong

ABSTRACT

Pakchong elephant grass is one type of grass with high quality and
palatability and has a good drought tolerancy. Samarinda as one of the areas with
low soil organic matter concentration requires the addition of fertilizer in order to
grow a high quality forage. This study aims to determine the dose of cow manure
and different planting distance on the growth and production of Pakchong grass in
Samarinda State Vocational School-SPP’s land located in Samarinda City. The
research method used two-factor factorial Randomized Block Design (RBD),
namely cow manure which consisted of 4 treatments and planting distance which
consisted of 3 treatments. The results showed that the cow manure treatment in
the 72 kg treatment plot™ had the highest average number of tillers, namely 13.17
pols, the highest average fresh weight was 1.33 kg, the highest average dry weight
was 308.78 g, and the best crude protein content was 14.85%. Treatment with a
spacing of 80 x 150 cm on an average number of tillers produced 11.64 pols, crude
fiber produced 28.85%, and produced crude protein of 14.63%. The addition of
manure showed a significant difference (P<0.05) in the number of tillers, fresh
weight, dry weight and crude fiber, while the spacing did not show any significant
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difference to the four parameters and there was no interaction that emerged from

the results of the study.

Keywords: cow manure, fertilizer, pakchong grass, planting distance

Pendahuluan

Rumput gajah pakchong yang
dikenal sebagai Pennisetum
purpureum cv. pakchong telah banyak
digunakan sebagai pakan ternak di

peternakan sapi program
penggemukan dan pembibitan
sehingga memiliki potensi untuk
dikembangkan. Hal ini karena

kualitasnya yang bagus, palatabilitas
yang tinggi, dan toleransi kekeringan,
sehingga rumput pakchong adalah
pilihan pakan ternak yang sangat baik
(Cherdthong A, et al, 2015).
Penelitinya menyatakan rumput ini
terdapat 16-18%  protein  kasar
dibandingkan rumput gajah kultivar
lain. Hal inilah yang menjadi latar
belakang penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui produksi dan kandungan
kimia rumput pakchong jika ditanam
pada lokasi Samarinda yang memiliki
unsur organik rendah.

Penggunaan pupuk kandang
sapi meningkatkan sifat fisik tanah dan
kandungan nutrisinya, menggunakan
kotoran sapi untuk menyuburkan tanah
adalah cara vyang efektif untuk
membudidayakan tanaman  untuk
pakan ternak (Lingga dan Marsono,
2002). Penggunaan pupuk kandang ini
diharapkan terjadi sebuah siklus yaitu
pupuk kandang sapi yang sudah kering
dapat digunakan sebagai pupuk
tanaman pakan, selanjutnya tanaman
pakan tersebut dapat diberikan ke
ternak sapi dan feses yang dihasilkan
dari sapi tersebut dapat dimanfaatkan
kembali sebagai pupuk sehingga tidak
terbuang percuma. Berdasarkan
penilaian status kesuburan lahan SMK-
SPP Negeri Samarinda menunjukkan
tanahnya ialah status kesuburan
rendah. Rendahnya status kesuburan
lokasi riset disebabkan oleh rendahnya
kandungan C organik tanah yang
menjadi faktor pembatas. Melalui

aktivitas organisme tanah,
kemampuan tanah untuk
mempertahankan  kesuburan dan

produksinya sangat dipengaruhi oleh
jumlah C organik di dalam tanah
(Prihatini, 1996).

Dekomposisi pupuk kandang
sapi dapat menyumbangkan C-
Organik karena melepaskan sejumlah
senyawa karbon (C) sebagai penyusun
utama dari bahan organik itu sendiri
sehingga pemberian pupuk kandang
sapi berarti menambah kadar C-
Organik pada tanah (Fikdalillah et al.,
2016). Bahan organik memainkan
fungsi pokok pada kesuburan tanah,
sehingga penambahan kotoran sapi
sangat diperlukan (Tolaka, (2013).
Produksi hijauan sangat bergantung
pada pemupukan serta jarak tanam.
Dengan mengurangi jumlah tanaman
per unit  lahan, kemungkinan
persaingan nutrisi berkurang, namun
jarak tanam vyang lebih luas
mengurangi hasil hijauan per unit lahan

(Abdulrachman et al., 2013). Oleh
karena itu, penting untuk
mengidentifikasi jarak dan dosis
kotoran sapi yang tepat guna

memaksimalkan produksi hijauan.

Metode Penelitian

Percobaan dilaksanakan pada
bulan Juni sampai September 2021.
Penelitian dilakukan di lahan SMK-
SPP Negeri Samarinda. Percobaan
disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan pola faktorial
yang memiliki tiga ulangan, dengan
faktor pertama adalah dosis pupuk
kandang sapi (P) yang terdiri atas
perlakuan
PO : Pupuk kandang 0 ton ha!

P1 : Pupuk kandang 15 ton ha?,
P2 : Pupuk kandang 30 ton ha,
P3 : Pupuk kandang 45 ton ha™.
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Faktor kedua adalah Jarak Tanam (J)
yang terdiri atas perlakuan

J1 : Jarak tanam 80 cm x 75 cm,

J2 : Jarak tanam 80 cm x 100 cm,

J3 : Jarak tanam 80 cm x 150 cm.

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini adalah jumlah anakan, berat segar,
berat kering, kandungan serat kasar,
dan protein kasar.

Tahapan  penelitian  dimulai
dengan persiapan lahan penelitian
dengan ukuran 4m x 4m yang
dibersinkan dan digemburkan lalu
dibuat petak sesuai perlakuan dan
ditambahkan pupuk dasar yaitu pupuk
kandang sapi. Penanaman rumput
gajah menggunakan stek rumput
pakchong dengan panjang stek + 20
cm (sekitar 2 ruas) ditanam pada posisi
miring  dari  permukaan tanah,
(Premaratne S., 2006). Penanaman
dilakukan dengan jarak tanam sesuai
perlakuan jarak tanam. Tanaman yang
tidak  tumbuh  akan  dilakukan
penyulaman. Setelah rumput gajah
memasuki umur 60 hari setelah tanam
(HST) dilakukan pemotongan awal
atau trimming. Pemotongan ini
dilakukakan dengan memotong
tanaman dengan menyisakan tinggi
tanaman sekitar 10 cm dari permukaan
tanah. Selanjutnya tanaman dipelihara
dengan memberikan pupuk kandang
sesuai dengan dosis perlakuan dan
dipelihara sampai umur 40 HST.

Selama  pemeliharaan  dilakukan
pengamatan parameter jumlah anakan
untuk pengambilan data yang diamati
setiap 10 hari sekali.

Pengamatan jumlah anakan tiap
perlakuan diamati dengan cara
menghitung anakan yang tumbuh dari
buku-buku stolon yang mempunyai
daun yang terbuka sempurna di setiap
petakan. Pemanenan dilakukan pada
rumput yang berumur 40 HST dimana
tanaman dipotong 10 cm dari
permukaan tanah lalu ditimbang berat
segar tanaman dalam satu petak lalu
dimasukkan kedalam kantong plastik
yang telah diberi tanda untuk ditimbang
berat basah tanaman. Rumput
dipotong dan dikeringkan dengan
diangin-anginkan tanpa terkena sinar
matahari secara langsung selama 7
hari. Selanjutnya di oven pada suhu
105° C selama 3 jam, kemudian
dihitung berat kering rumput tersebut.
Sampel rumput dihaluskan untuk di
analisis proksimat. Kandungan kimia
rumput di analisis proksimat dengan
mengamati serat kasar dan protein
kasar. Analisis serat kasar
menggunakan metode Van Soest.
Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan sidik ragam
(ANOVA), apabila terjadi perbedaan
yang nyata diantara perlakuan yang
dicobakan akan dilanjutkan dengan uiji
Duncan Multiple Range Test pada taraf
5%.

Tabel 1. Rataan jumlah anakan rumput pakchong terhadap perlakuan dosis

pupuk kandang sapi dan jarak tanam yang berbeda.

Dosis Pupuk Kandang Sapi

Jarak PO p1 P2 P3 Rataan
Tanam
............................... pols petak™........cccooviiiinnnnne
J1i 9,06 11,25 10,63 10,88 10,45+ 0,97
J2 10,43 11,56 9,31 13,63 11,23+ 1,84
J3 10,38 10,91 10,29 15,00 11,64+ 2,25
Rataan 9,95+0,782 11,24+0,32> 10,08+0,692 13,17+2,10¢

Keterangan: Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P 0,05).
P (dosis pupuk kandang), PO= 0 gram petak, P1= 24 Kg petak™, P2= 48 Kg petak,
P3= 72 Kg petak™. Luas petakan 16 m2. J (jarak tanam), Jarak tanam (J1 = 80 cm x 75
cm, J2 =80 cm x 100 cm, dan J3 = 80 cm x 150 cm).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Anakan

Berdasarkan hasil ANOVA,
perlakuan P3 dengan pemberian dosis
pupuk kandang sapi sebanyak 72 kg
petak-1 menghasilkan jumlah anakan
yang lebih banyak daripada dengan
pemberian dosis pupuk yang lebih
rendah yaitu pada perlakuan P2
dengan dosis 48 kg petak-1, P1
dengan dosis 24 kg petak-1 dan PO O
kg petak-1 (kontrol). Perlakuan P3
menunjukan rata-rata hasil jumlah
anakan sebanyak 13,17 pols,
sementara itu total anakan yang paling
sedikit dalam perlakuan PO dengan
jumlah anakan 9,95 pols (Tabel 1).
Akar tanaman rumput pakchong
diduga telah menyerap semua unsur
hara tanah, sehingga peningkatan
anakan diduga berkaitan dengan
peningkatan dosis pupuk kandang
sapi. Pada fase vegetatif, jumlah
anakan pada suatu tanaman
merupakan prediktor pertumbuhan
dan perkembangan yang baik.
Peningkatan jumlah anakan dan
selanjutnya bobot segar dapat dicapai
dengan pemberian unsur hara yang
cukup (Yuliana dan Permanasatri,
2015). Semua anakan yang dimaksud
adalah tanaman muda yang timbul
dari tanah dalam rumpun tanaman
(Sawen, D., 2012). Menurut Ratnasari
et al.,, (2019), Peningkatan anakan
tanaman dapat dicapai dengan
penambahan pupuk di petak tanaman.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
pemupukan memberikan penyediaan
nutrisi bagi tanaman. Dibandingkan
dengan tanaman yang tak diberi
pupuk, pupuk kandang sapi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan dan produksi bobot
segar dan kering pakan. Hal ini sejalan
dengan Kusuma (2017), menunjukkan
bahwa pupuk organik adalah pilihan
yang sangat baik di tanah yang
kekurangan unsur hara karena dapat
memperbaiki struktur tanah, yang

dapat meningkatkan pertumbuhan akar
tanaman. Tunas baru dapat bertunas
dan menembus permukaan tanah
karena adanya pori-pori di dalam tanah.
Pemupukan dan pengaturan jarak
tanam yang tepat merupakan
komponen yang penting dalam
pertumbuhan vegetatif rumput, seperti
produksi jumlah anakan rumput
(Gelayenew, B., et al., 2020).

Hasil riset menyatakan pada
Tabel 1 bahwa produksi rata-rata
jumlah anakan rumput pakchong per
petak, produksinya meningkat seiring
dengan semakin lebarnya jarak tanam,
namun tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik (P> 0,05)
Jarak tanam yang semakin sempit,
maka jumlah anakannya juga semakin
sedikit. Semakin dekat jarak tanam,
semakin sedikit anakan yang ada.
Persaingan untuk mendapatkan unsur
hara akan berdampak pada jumlah
unsur hara yang tersedia, yang akan
berdampak pada jumlah anakan yang
lebih sedikit. Selanjutnya, menurut
Sastroutomo (1990), tekanan terhadap
perkembangan tanaman tidak terjadi
ketika tanaman  tumbuh  dalam
kepadatan rendah atau dengan jarak
tanam yang luas. Tekanan akan mulai
terjadi apabila tanaman sudah mulai

membesar dan perakaran sudah
terjalin.

Berat Segar

Berdasarkan  hasil  sidik ragam
(ANOVA), perlakuan P3 dengan

pemberian dosis pupuk kandang sapi
sebanyak 72 kg petak-1 menunjukan
hasil terbaik dalam hal produksi berat
segar rumput pakchong. Perlakuan P3
menunjukkan rata-rata hasil berat segar
sebanyak 1,33 kg petak-1, sedangkan
rata-rata berat segar paling sedikit pada
perlakuan PO (kontrol) sebanyak 0,36
kg petak-1 (Tabel 2). Semakin banyak
pupuk kandang sapi kering yang
diberikan ke rumput pakchong, semakin
banyak nutrisi yang bisa diserap
rumput. Pertumbuhan dan produktivitas
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tanaman meningkat ketika
ketersediaan hara tanah meningkat.
Berat keseluruhan tanaman sebelum
kehilangan air dan layu yang disebut
berat segar tanaman. Peningkatan
produksi bahan segar dipengaruhi
oleh penambahan dosis pupuk
kandang sapi yang semakin naik.
Menurut Purbajanti (2013), hasil bobot
segar tanaman dapat ditingkatkan
dengan pemupukan. Sangat penting
bagi tanaman untuk memiliki pasokan
nutrisi  di dalam tanah, yang
membantu pertumbuhan dan
perkembangannya. Menurut Ifradi dan
Elsifitriana (2017), dengan menjaga
bahan organik, menaikkan kegiatan
biologis, dan menaikkan ketersediaan

air tanah, pupuk kandang dapat
menjadi tambahan yang bermanfaat
bagi lahan pertanian. Kadar air tanah
yang lebih tinggi berarti bahwa nutrisi
dan air dapat diserap dan dipindahkan
dengan lebih baik, menghasilkan laju
fotosintesis yang lebih tinggi dan hasil
yang lebih tinggi, lebar atau sempitnya
jarak tanam juga mempengaruhi hasil
berat segar. Peningkatan jarak tanam
tidak berbeda nyata secara statistik
pada hasil berat segar rumput
pakchong (P>0,05). Pemberian pupuk
kandang sapi dengan jarak tanam yang
berbeda tidak menunjukkan interaksi
pada berat

segar rumput pakchong.

Tabel 2. Berat segar rumput pakchong dengan perlakuan dosis pupuk kandang
sapi dan jarak tanam yang berbeda.

Dosis Pupuk Kandang Sapi

Jarak PO P1 P2 P3 Rataan
Tanam
........................... Kg petak™?.....ccccceveeeeeiiiiiiinnnee,

J1 375 1.632 1.955 1.152 1.278 + 687

J2 335 488 682 1.798 826 + 664

J3 371 472 735 1.062 660 + 309
Rataan 360,22 863,89 1.123,89 1.337,22

+21,952  +664,97  +720,26bc  +401,865

Keterangan: Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P < 0,05)
pada taraf 5% uji DMRT. Perlakuan dosis pupuk kandang PO= 0 gram petak?, P1= 24
Kg petak?, P2= 48 Kg petak, P3= 72 Kg petak. Jarak tanam J1 = 80 cm x 75 cm, J2
=80 cm x 100 cm, dan J3 =80 cm x 150 cm.

Tabel 3. Rataan berat kering rumput pakchong terhadap perlakuan dosis
pupuk kandang sapi dan jarak tanam yang berbeda.

Dosis Pupuk Kandang Sapi

Jarak

PO P1 P2 P3 Rataan
Tanam
.......................... gram petak™..........cccooeeennn.
J1 116,05 300,16 375,95 317,70 277,46 *
112,38
12 108,53 159,83 221,35 344,67 208,59 *
101,77
J3 94,72 154,80 190,41 263,98 175,98 £+ 70,72
Rataan 106,43 204,93 262,57 308,78
+10,822 +82,51P +99,40b¢c +41,07°c

Keterangan: Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P < 0,05)
pada taraf 5% uji DMRT. Perlakuan dosis pupuk kandang PO= 0 gram petak?, P1= 24
Kg petak?, P2= 48 Kg petak, P3= 72 Kg petak™*. Jarak tanam J1 = 80 cm x 75 cm, J2
=80 cm x 100 cm, dan J3 =80 cm x 150 cm.
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Berat Kering

Berdasarkan hasil sidik ragam
(ANOVA) perlakuan P3 dengan
pemberian dosis pupuk kandang sapi
72 kg petak® memiliki pengaruh terbaik
untuk meningkatkan produksi berat
kering rumput pakchong. Perlakuan
dosis pupuk kandang sapi
menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05) terhadap berat kering. Hasil
rata-rata perlakuan P3 menunjukkan
produksi berat kering sebanyak 308,78
g sedangkan produksi berat kering PO
(kontrol) menunjukkan hasil yang
paling sedikit yaitu 106,43 g (Tabel 3).
Pemberian pupuk kandang sapi kering
dapat meningkatkan produksi berat
kering pada rumput pakchong
dibandingkan tanpa pemberian pupuk.
Hal ini dikarenakan pupuk kandang
sapi kering merupakan salah satu
sumber bahan organik tanah yang
sangat berperan dalam memperbaiki
sifat fisik tanah. Setiawati et al., (2017),
menambahkan bahwa unsur hara yang
diserap oleh akar tanaman untuk
melangsungkan fotosintesis guna
mendukung pertumbuhan normal akan
meningkatkan pertumbuhan tanaman
yang selanjutnya  diikuti oleh
peningkatan berat kering. Berat kering
yang dikandung oleh rumput berubah
seiring dengan umur tanaman,
semakin tua tanaman maka akan lebih
sedikit kandungan airnya dan proporsi
dinding sel lebih tinggi dibandingkan
dengan isi sel. Apabila kandungan
dinding sel yang dimiliki tanaman lebih
besar maka tanaman tersebut akan
lebih banyak mengandung bahan
kering (Beever dan Gill, 2000).
Perlakuan jarak tanam yang berbeda
tidak menunjukan perbedaan yang
nyata (P>0,05) terhadap berat kering,
serta tidak ada interaksi antara
perlakuan pupuk kandang sapi dan
jarak tanam yang berbeda.

Kandungan Serat Kasar

Sesuai dengan temuan sidik
ragam (ANOVA) pemberian pupuk
kandang sapi dengan dosis berbeda
tidak berpengaruh nyata terhadap
serat kasar pada rumput pakchong
(P>0,05). Berdasarkan Tabel 4, rata-
rata perlakuan PO (kontrol) pupuk
kandang dengan dosis 0 kg petak™
memiliki serat kasar sebesar 29,18%,
sedangkan dengan perlakuan P3
dengan dosis pupuk kandang sapi 72
kg petak! menghasilkan rata-rata serat
kasar terendah sebesar 26,23%. Hal ini
mungkin disebabkan karena semua
perlakuan menggunakan rumput gajah
yang masih dalam keadaan vegetatif
saat dipotong pada umur 40 hari,
karena pemotongan masih dalam fase
vegetatif. Penelitian Marliani (2010),
menemukan bahwa rumput setaria
yang diberi pupuk kotoran sapi dan
ayam pun menghasilkan kandungan
serat kasar yang rendah. Kandungan
nutrisi tanaman lebih baik dan
kandungan serat kasar lebih rendah
selama tahap vegetatif, sebaliknya
pada tahap generatif terjadi penurunan
kualitas nutrisi tanaman dan
peningkatan kandungan serat kasar
tanaman. Fungsi serat kasar dapat
menentukan kualitas nutrisi pada
rumput (Berutu, K., M., 2018). Serat
kasar merupakan suatu bahan organik
yang berasal dari karbohidrat serta
mempunyai sifat tidak gampang larut
dalam air (Agustono, 2014). Perlakuan
jarak tanam vyang berbeda tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) pada serat kasar, serta tidak
ada interaksi antara perlakuan pupuk
kandang sapi dengan jarak tanam yang
berbeda.

Tabel 4. Rataan kandungan serat kasar rumput pakchong terhadap perlakuan
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dosis pupuk kandang sapi dan jarak tanam yang berbeda.

Dosis Pupuk Kandang Sapi

Jarak Rata-ratat
PO P1 P2 P3 Standar
Tanam o
deviasi

.............................. L T

J1 30,65 29,86 27,71 27,30 28,88 +1,63

J2 27,68 29,39 26,80 25,13 27,25+1,78

J3 29,21 32,16 27,74 26,27 28,85+ 2,51

Rata-ratax 29,18+1,49b¢ 30,47+1,48° 27,42+0,532 26,23+1,09

Keterangan : Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata
(P<0,05) pada taraf 5% uji DMRT.Keterangan: P (dosis pupuk kandang), PO= 0 gram
petakl, P1= 24 Kg petak?, P2= 48 Kg petak!, P3= 72 Kg petak™. Luas petakan 16 m?2.
J (jarak tanam), Jarak tanam (J1 =80 cm x 75 cm, J2 = 80 cm x 100 cm, dan J3 = 80

cm x 150 cm).

Tabel 5. Rataan kandungan protein kasar rumput pakchong terhadap perlakuan
dosis pupuk kandang sapi dan jarak tanam yang berbeda.

Dosis Pupuk Kandang Sapi

Jarak PO P1 P2 P3 Rataan
Tanam
.............................. Do,

11 13,18 13,62 13,76 15,05 13,90 + 0,81

32 14,34 13,98 13,90 15,29 14,38 + 0,64

13 14,82 15,09 14,40 14,21 14,63 + 0,40
Rataan 1411+ 14,23+ 14,02+ 14,85+

0,85 0,77 0,34 0,57

Keterangan : Superskrip huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata

(P<0,05) pada taraf 5% uji DMRT.Keterangan: P (dosis pupuk kandang), PO= 0 gram petak™, P1= 24
Kg petak, P2= 48 Kg petak?, P3= 72 Kg petak. Luas petakan 16 m2. J (jarak tanam),
Jarak tanam (J1 =80 cm x 75 cm, J2 =80 cm x 100 cm, dan J3 = 80 cm x 150 cm).

Kandungan Protein Kasar

Sesuai dengan hasil sidik ragam
(ANOVA) pemberian pupuk kandang
sapi dengan dosis berbeda P3 dengan
dosis pupuk kandang sapi 72 kg petak
! menghasilkan rata-rata protein kasar
terbaik sebesar 14,85%, sedangkan
rata-rata protein kasar paling sedikit
pada perlakuan PO (kontrol) sebanyak
14,11% petak® (Tabel 5). Jumlah daun
yang lebih banyak pada tanaman, yang
diduga dipengaruhi oleh dosis pupuk
kandang sapi yang lebih tinggi,
ternyata tidak berpengaruh nyata pada

kandungan protein kasar rumput
pakchong (P>0,05). Naiknya
pertumbuhan  vegetatif  tanaman,

contohnya daun lebih banyak yang
mengindikasikan terdapatnya
peningkatan mutu hijauan pakan serta

disamping itu mengalami penurunan

serat kasar. Pemberian  pupuk
kandang sapi kering dapat
meningkatkan struktur tanah dan
penyerapan air dengan membuat
tanah lebih poros, juga dapat
digunakan untuk membantu

meningkatkatkan penyerapan unsur
hara oleh tanaman. Tanaman rumput
gajah kehilangan kandungan protein
kasar seiring bertambahnya usia.
Lignin, selulosa, hemiselulosa, dan
pektin adalah beberapa protein yang
digunakan untuk membuat dinding sel
tumbuhan (Pearson and Ison, 1987).
Rendahnya kandungan protein pada
tanaman tua pun dikarenakan sebab
penurunan fraksi daun. Kandungan
protein kasar daun tanaman muda
lebih tinggi dibandingkan daun tua
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(Tarigan dan Permana, 2010).
Perlakuan jarak tanam yang berbeda
tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P>0,05) pada protein kasar,
serta tidak ada interaksi antara
perlakuan pupuk kandang sapi dengan
perlakuan jarak tanam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
disimpulkan bahwa:

penelitian  ini

1. Produksi rumput pakchong
dipengaruhi oleh dosis pupuk
kandang sapi kering, dimana

dengan pemberian dosis pupuk
kandang sapi kering 45 ton hal
(72 kg petak?), komponen jumlah
anakan, berat segar, berat kering,

dan protein kasar semakin
meningkat.
2. Jarak tanam 80 x 150 cm

memberikan respon terbaik pada
jumlah anakan, kandungan serat
kasar dan protein kasar yang
semakin meningkat, hamun tidak

menunjukkan perbedaan yang
nyata.

3. Dalam penelitian ini, tidak
menunjukkan adanya interaksi

antara perlakuan dosis pupuk
kandang sapi kering dan jarak
tanam yang berbeda terhadap
jumlah anakan, berat segar, berat
kering, serat kasar dan protein
kasar rumput pakchong.
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